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Abstrak

Menarche adalah menstruasi pertama kali pada remaja putri yang sedang menginjak dewasa.
Keterpaparan media massa secara berat dapat mempercepat pematangan hormon seksual
sehingga menyebabkan menarche dini. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan
keterpaparan media massa terhadap usia menarche pada siswi di SMP Negeri 2 Bangko
Bagansiapiapi. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik menggunakan rancangan
Cross sectional. Sampel penelitian ini siswi kelas VIII di SMP Negeri 2 Bangko Bagansiapiapi
sebanyak 82 dengan teknik total sampling. Analisa digunakan univariat dan bivariat dengan uji
chi — square. Hasil penelitian ini ada hubungan antara keterpaparan media massa terhadap usia
menarche pada siswi di SMP Negeri 2 Bangko Bagansiapiapi (p=0,002). Disarankan kepada
pihak sekolah untuk memberikan pendidikan kesehatan supaya meningkatkan pengetahuan
tentang kesehatan reproduksi khususnya menarche.

Kata Kunci : Keterpaparan Media Massa, Usia Menarche

Abstract

Menarche is the first menstruation for young women who are reaching adulthood. Heavy media
exposure can accelerate the maturation of sexual hormones, causing early menarche. The
purpose of this study was to determine the relationship of mass media exposure to the age of
menarche in female students at SMP Negeri 2 Bangko Bagansiapiapi. This research is a
descriptive analytic study using cross sectional design. The sample of this study was eighth
grade students at SMP Negeri 2 Bangko Bagansiapiapi with 82 total sampling techniques. The
analysis used univariate and bivariate with chi-square test. The results of this study have a
relationship between mass media exposure to the age of menarche in female students at SMP
Negeri 2 Bangko Bagansiapiapi (p = 0.002). It is recommended to the school to provide health
education in order to increase knowledge about reproductive health, especially menarche.
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Latar Belakang

Menarche merupakan menstruasi
pertama kali dialami wanita, paling sering
terjadi pada usia 11 tahun tetapi bisa juga
terjadi pada usia 8§ atau 16 tahun, menstruasi
merupakan pertanda masa reproduktif pada
kehidupan seseorang wanita yang dimulai
dari  menarche  sampai
(Darmonita, 2011)

Menurut data dari Word Health
Organization (WHO)di Amerika Serikat,
sekitar 95% wanita remaja mempunyai
tanda-tanda pubertas dengan menarche pada
umur 12 tahun dan umur rata-rata 12,5 tahun
yang diiringi dengan pertumbuhan fisik saat
menarche, pada umur 10-11 tahun 24,92%
menarche dini, 12-13 tahun
64,77%menarche ideal, dan 14-15 tahun
10,30% menarche terlambat. Usia mendapat
menarche tidak pasti atau bervariasi, akan
tetapi terdapatkecenderungan bahwa dari
tahun ke tahun wanita remaja mendapat haid
pertama pada usia yang lebih muda. Lebih
dari setengah abad, rata-rata usia menarche
mengalami penurunan dari usia 16 tahun
menjadi rata-rata 13 tahun. Saat ini usia
menarche telah bergeser ke usia yang lebih
muda yang disebut menarche dini yaitu
antara 10-11 tahun (WHO, 2015).

Data yang diperoleh dari Depkes RI
tahun 2015 menunjukkan hasil Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas) di Indonesia
rata - rata usia menarche pada 5,2% anak di
17 provinsi di Indonesia telah memasuki
usia menarche dibawah usia 12 tahun. Di

menopause.

Provinsi Riau sendiri usia menarche remaja
putri berada pada rentang usia 9-10 tahun
sebanyak 1,5% , usia 11-12 tahun sebanyak
20,8%, 13-14 tahun sebanyak 41,2%, 15-16

tahun sebanyak 18,3%, 17-18 tahun
sebanyak 1,4% dan wusia 19-20 tahun
sebanyak 0,3% (Riskesdas, 2015).

Usia untuk mencapai fase terjadinya
menarche dipengaruhi oleh banyak faktor
antara lain faktor gizi, suku, genetik, sosial
ekonomi, keterpaparan terhadap media
massa, dan lain — lain. Menurut World
Health Organization (WHO), menarche
yang makin dini memungkinkan remaja
putri lebih cepat bersentuhan dengan
kehidupan seksual sehingga kemungkinan
remaja untuk hamil dan menjadi seorang ibu
semakin besar. Kesehatan remaja memiliki
efek antar generasi, menarcheyang lambat
juga  berdampak terhadap lambatnya
kematangan fisik, baik hormon maupun
organ tubuh selain itu menarche lambat
dalam jangka panjang akan meningkatkan
risiko perempuan terserang osteoporosis
karena lambatnya produksi esterogen yang
akan mempengaruhi penentuan massa tulang
(Amaliah, 2012)

Menurut Kartono (2014), remaja saat
ini cenderung mudah terpengaruh oleh
media massa, salah satu faktor yang
mempengaruhi menarche disebabkan oleh
rangsangan-rangsangan kuat dari luar, salah
satunya adalah melalui keterpaparan media
massa, baik cetak maupun elektronik.
Keterpaparan media massa  dengan
kecepatan usia pubertas remaja yang secara
tidak langsung menyebabkan percepatan
usia menarche remaja putri. Para perempuan
atau remajaputri yang mengalami menarche
dini memperlihatkan minat yang lebih kuat
ketikamenonton tayangan yang mengandung
unsur-unsur seksual di film, televisi,
danmajalah dibandingkan dengan para
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remaja yang menarche dalam rentang usia
normal. Mudahnya mengakses media massa
dewasa seperti majalah bergambar seks, film
— film yang bersifat dewasa dan kemudahan
mengakses internet akan mempercepat
pematangan hormon seksual sehingga
menyebabkan menarche dini.

Studi pendahuluan yang dilakukan
peneliti dengan mewawancarai 10 orang
siswi di SMP Negeri 2 Bangko, didapatkan
keterangan bahwa 60% siswi sudah
mengalami menarche di usia <12 tahun.
Dari survei pendahuluan tersebut dapat
dilihat bahwa 60% siswi mengalami
menarche dini.

Berdasarkan latar belakang diatas,
maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian  dengan  judul  “Hubungan
keterpaparan media massa terhadap usia
menarche pada siswi di SMP Negeri 2
Bangko Bagansiapiapi tahun 2019”

TUJUAN

Tujuan  Penelitian ini adalah Untuk
mengetahui hubungan keterpaparan media
massa terhadap usia menarche pada siswi di
SMP Negeri 2 Bangko Bagansiapiapi.

METODE

Jenis penelitian  yang dilakukan
adalah deskriptif analitik dan Penelitian ini
menggunakan pendekatan cross sectional.
Jadi, peneliti akan melakukan penelitian
menggunakan kuesioner pada 82 orang siswi
puteri kelas VIII untuk melihat apakah ada
hubungan antara variabel independen
(keterpaparan media massa) dengan variabel
dependen (usia menarche) dalam waktu

sekaligus. Analisa yang digunakan yaitu
univariat dan bivariat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan penelitian yang dilakukan

mengenai hubungan keterpaparan media
massa terhadap usia menarche pada siswi di
SMP Negeri 2 Bangko Bagansiapiapi
selengkapnya dapat dilihat tabel dibawah ini

Tabel 1.1
Distribusi Frekuensi usia menarche pada
siswi di SMP Negeri 2 Bangko

Bagansiapiapi
Usia menarche N %
Tidak normal 69 84,1
Normal 13 15,9
Total 82 100
Berdasarkan tabel diatas

menunjukkan bahwa dari 82 orang siswi di
SMP Negeri 2 Bangko Bagansiapiapi yang
memiliki usia menarche tidak normal
sebanyak 69 orang (84,15%) dan yang
memiliki usia menarche normal sebanyak 13
orang (15,9%).

Tabel 2.2
Distribusi Frekuensi keterpaparan media
massa pada siswi di SMP Negeri 2

Bangko Bagansiapiapi
Keterpaparan N %
media massa
Berat 57 69,5
Ringan 25 30,5
Total 82 100

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan
bahwa dari 82 orang siswi di SMP Negeri 2
Bangko Bagansiapiapi tahun 2019 yang
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mendapat keterpaparan dari media massa
secara berat sebanyak 57 orang (69,5%) dan
yang mendapat keterpaparan media massa
secara ringan sebanyak 25 orang (30,5%).

Hubungan Keterpaparan Media Massa
Terhadap Usia Menarche Pada Siswi di
SMP Negeri 2 Bangko Bagansiapiapi

terkena kanker payudara. Ketika seorang
wanita mengalami menstruasi lebih awal,
rentang waktu antara perkembangan
payudara dengan kehamilan cukup bulan

pertama kali biasanya lebih lama dari pada

Keterpaparan Usia Menarche

Media Massa Tidak Normal
normal
N % N %
Berat 53 76,82 4 30,77 57
Ringan 16 23,18 9 69,23 25
Total 69 100 13 100 82

Total Pi%flfue

atta—yang menstruasi kemudian. Selama
waktu ini, jaringan payudara immatur, lebih
aktif dan rentan terhadap pengaruh hormon.
0,002  Menurut Kartono (2014), remaja saat
ini cenderung mudah terpengaruh oleh
media massa, salah satu faktor yang

mempengaruhi menarche disebabkan oleh

Pada analisa Chi-square Hy ditolak jika Chi-
square tabel atau p value hitung (signifikan)
<a. Berdasarkan hasil analisa dengan Chi-
square diperoleh p value 0,002 < (0,05),
maka Hj ditolak dan H, diterima, artinya ada
hubungan keterpaparan media massa
terhadap usia menarche pada siswi di SMP
Negeri 2 Bangko Bagansiapiapi.

Hasil penelitian ini juga di dukung
oleh teori menurut Damayanti (2015) yang
mengatakan menarche dini 10-11 tahun,

menarche mnormal 12-13 tahun, dan
menarche terlambat yaitu 14-15 tahun.
Statistik menunjukkan bahwa usia menarche
dipengaruhi faktor keturunan, keadaan gizi,
dan  kesehatan = umum.  Berdasarkan
penelitian, menarche yang terjadi pada usia
yang lebih awal (<12 tahun) dapat

meningkatkan risiko seorang wanita untuk

rangsangan-rangsangan kuat dari luar, salah
satunya adalah melalui keterpaparan media
massa, baik cetak maupun elektronik.
Keterpaparan media massa dengan
kecepatan usia pubertas remaja yang secara
tidak langsung menyebabkan percepatan
usia menarche remaja putri. Para perempuan
atau remaja putri yang mengalami menarche
dini memperlihatkan minat yang lebih kuat
ketika menonton tayangan yang
mengandung unsur-unsur seksual di film,
televisi, dan majalah dibandingkan dengan
para remaja yang menarche dalam rentang
usia normal. Mudahnya mengakses media
massa dewasa seperti majalah bergambar
seks, film — film yang bersifat dewasa dan
internet  akan

kemudahan  mengakses
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mempercepat pematangan hormon seksual

sehingga menyebabkan menarche dini.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian diperoleh hasil bahwa,
Hasil penelitian menunjukkan dari 82 orang
siswi di  SMP Negeri 2 Bangko
Bagansiapiap, usia menarche tidak normal
sebanyak 69 orang (84,1%), sedangkan
keterpaparan media massa secara berat
sebanyak 57 orang (69,5%). Hasil uji
statistik diperoleh nilai p value 0,002, berarti
ada hubungan yang signifikan antara
keterpaparan media massa terhadap usia
menarche pada siswi di SMP Negeri 2
Bangko Bagansiapiapi

SARAN

Hasil penelitian ini dapat memberikan

masukan diharapkan responden untuk
pengetahuan melalui

kesehatan, penyuluhan,

meningkatkan
pendidikan
pengalaman, membaca materi tentang
menstruasi melalui media cetak seperti
majalah, buku tentang kesehatan maupun
melalui  media elektronik. Disarankan
kepada pihak sekolah untuk memberikan
pendidikan kesehatan supaya meningkatkan
pengetahuan tentang kesehatan reproduksi
khususnya menarche.
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